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BAB V 

PENUTUP   

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya 

mengenai variabel Green human resources management, Satisfaction, Green 

Innovative Behavior, dan Green Organizational Citizenship Behavior, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa Green human resources management berpengaruh 

signifikan positif terhadap green innovative behavior karyawan Gojek di 

Surabaya. Semakin tinggi Green human resources management maka semakin 

tinggi pula Green Innovative Behavior. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa Green human resources management berpengaruh 

signifikan positif terhadap satisfaction karyawan Gojek di Surabaya. Semakin 

tinggi Green human resources management maka semakin tinggi pula 

satisfaction. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa Satisfaction berpengaruh signifikan positif terhadap 

green innovative behavior karyawan Gojek di Surabaya. Semakin tinggi 

Satisfaction maka semakin tinggi pula green innovative behavior.
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4. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa Satisfaction beperngaruh positif signifikan memediasi 

Green human resources management terhadap green organizational citizenship 

behaviour karyawan Gojek di Surabaya. Semakin kuat mempengaruhi maka 

semakin besar pengaruh dari mediasi Green human resources management 

terhadap green organizational citizenship behaviour pada karyawan Gojek di 

Surabaya. 

5. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan hipotesis kelima 

menunjukkan bahwa Green human resources management berpengaruh 

signifikan negatif terhadap green organizational citizenship behaviour 

karyawan Gojek di Surabaya. 

6. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan hipotesis keenam 

menunjukkan bahwa Satisfaction berpengaruh signifikan positif terhadap 

green organizational cictizenship behaviour karyawan Gojek di Surabaya. 

Semakin tinggi Satisfaction maka semakin tinggi pula green organizational 

cictizenship behaviour. 

7. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan hipotesis ketujuh 

menunjukkan bahwa satisfaction memediasi Green human resources 

management mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap green 

organizational citizenship behaviour pada karyawan Gojek di Surabaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian penelitian memiliki beberapa keterbatasan yang 

didasarkan langsung dari pengalaman pribadi. Kendala tersebut dapat diperhatikan 
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oleh peneliti-peneliti berikutnya, karena penelitian ini belum mencapai sempurna 

dan masih banyak aspek yang perlu ditingkatkan. Beberapa kendala meliputi: 

1. Penelitian ini memiliki cakupan responden yang luas yakni karyawan Gojek di 

Surabaya. karyawan yang berpartisipasi dalam kuesioner ini berasal dari Kota 

Surabaya saja, namun belum diketahui apakah pernyataan dari karyawan yang 

berpartisipasi dalam kuesioner mewakili nilai dari karyawan lain yang tidak 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini memiliki nilai AVE yang rendah yaitu 0,3 pada beberapa variable 

sehingga variable tersebut dapat dikatakan tidak valid. 

3. Penelitian ini sebelumnya menggunakan objek IPAL PT. SIER namun harus 

diganti dengan objek baru yaitu Gojek di Surabaya dikarenakan perusahaann 

sebelumnya tidak mengizinkan dilakukan penelitian. 

4. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam teknik pengumpulan data yang 

mana tidak dapat bertatap muka secara langsung dengan responden. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa masukan 

dan saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya, maupun untuk perusahaan sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan 

a. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama, menunjukkan bahwa Green human 

resources management berpengaruh signifikan positif terhadap green 

innovative behavior karyawan Gojek di Surabaya. Untuk itu Perusahaan Gojek 
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di Surabaya dapat menyediakan berbagai bentuk dukungan mulai dari fasilitas 

riset, pelatihan teknologi hijau, hingga insentif bagi karyawan yang terlibat 

dalam inovasi hijau. Perusahaan dapat mendorong penciptaan solusi yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan di seluruh perusahaan. Fasilitas riset ini 

akan mendukung karyawan dalam mencari dan mengeksplorasi teknologi 

ramah lingkungan. Ini bisa mencakup akses ke database teknologi hijau, 

pembiayaan riset, atau workshop inovasi yang difasilitasi oleh ahli teknologi 

hijau. Pelatihan yang diberikan terkait perkembangan teknologi hijau yang 

terbaru, baik secara internal maupun bekerja sama dengan universitas atau 

lembaga lingkungan. Pelatihan ini bisa mencakup penggunaan energi 

terbarukan, teknologi pengelolaan limbah, dan solusi hemat energi untuk 

operasional sehari-hari. Dan pemberian insentif bagi karyawan yang berhasil 

mengidentifikasi dan menerapkan teknologi hijau yang berdampak signifikan. 

Insentif ini bisa berupa pengakuan, penghargaan, atau bonus untuk mendorong 

lebih banyak karyawan berpartisipasi dalam pencarian teknologi ramah 

lingkungan. 

b. Berdasarkan pengujian hipotesis Kedua, menunjukkan bahwa Green Human 

Resources Management berpengaruh positif signifikan terhadap Satisfaction 

pada karyawan Gojek di Surabaya. Untuk itu Perusahaan Gojek di Surabaya 

dapat meningkatkan kepuasan karyawan melalui Green Human Resources 

Management dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 

melakukan hal-hal yang berbeda dan lebih variatif dalam pekerjaan sehari-hari. 

Ini dapat dicapai melalui rotasi pekerjaan, keterlibatan dalam proyek lintas 

divisi, fleksibilitas kerja, serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam inisiatif 
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inovasi hijau, sehingga karyawan merasakan kepuasan yang lebih besar dan 

terlibat aktif dalam tujuan perusahaan yang ramah lingkungan. Rotasi 

pekerjaan dapat membuat karyawan memiliki kesempatan untuk belajar dan 

terlibat dalam tugas-tugas berbeda di berbagai divisi yang relevan, terutama 

terkait dengan inisiatif ramah lingkungan. Ini tidak hanya memberikan variasi 

tetapi juga meningkatkan keterampilan dan pengalaman karyawan, yang pada 

akhirnya meningkatkan kepuasan kerja. Memberikan karyawan fleksibilitas 

kerja, seperti jam kerja fleksibel atau pilihan work-from-home untuk proyek 

tertentu. Dengan variasi dalam pengaturan kerja, karyawan akan merasakan 

perubahan lingkungan yang lebih segar, yang dapat meningkatkan kepuasan 

mereka dalam bekerja. 

c. Berdasarkan pengujian hipotesis Ketiga, menunjukkan bahwa Satisfaction 

berpengaruh positif signifikan terhadap Green Innovative Behavior pada 

karyawan Gojek di Surabaya. Untuk itu Perusahaan Gojek di Surabaya dapat 

melakukan pelatihan, program penghargaan inovasi, dan keterlibatan aktif 

dalam proyek ramah lingkungan. Karyawan yang merasa puas dengan 

pekerjaan mereka dan memiliki peluang untuk terlibat dalam inovasi akan lebih 

terdorong untuk mencari metode baru yang berkelanjutan dan berkontribusi 

pada tujuan lingkungan perusahaan. Gojek dapat menyediakan pelatihan 

berkelanjutan yang fokus pada inovasi lingkungan dan metode baru terkait 

keberlanjutan. Karyawan yang merasa puas dengan peluang pengembangan 

diri akan lebih termotivasi untuk mencari cara inovatif dalam melindungi 

lingkungan dan meningkatkan efisiensi ramah lingkungan dalam pekerjaan 

mereka. Gojek dapat mengadakan kompetisi inovasi hijau di antara karyawan, 
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di mana mereka didorong untuk mencari metode baru yang dapat membantu 

perusahaan menjadi lebih ramah lingkungan. Karyawan yang berpartisipasi 

dan menghasilkan inovasi signifikan bisa mendapatkan penghargaan atau 

pengakuan khusus. Ini dapat meningkatkan satisfaction dan green innovative 

behavior. Dengan mengundangn karyawan untuk terlibat dalam proyek 

penelitian dan pengembangan terkait inovasi hijau. Ini tidak hanya akan 

meningkatkan kepuasan karena adanya kesempatan untuk belajar dan 

berkontribusi, tetapi juga akan menghasilkan green innovative behavior yang 

lebih kuat. 

d. Berdasarkan pengujian hipotesis Keempat, menunjukkan bahwa Green Human 

Resources Management berpengaruh signifikan positif terhadap Green 

Innovative Behavior yang dimediasi oleh Satisfaction pada karyawan Gojek di 

Surabaya. Untuk itu Perusahaan Gojek di Surabaya dapat mendukung 

keterlibatan karyawan dengan menerapkan berbagai inisiatif seperti program 

keterlibatan lingkungan terstruktur, penghargaan bagi inovasi hijau, pelatihan 

yang relevan, serta fleksibilitas kerja. Dengan cara ini, perusahaan dapat 

meningkatkan keterlibatan karyawan secara aktif dalam isu-isu lingkungan, 

yang tidak hanya meningkatkan kepuasan mereka, tetapi juga mendorong 

inovasi hijau dalam operasional perusahaan. Program-program keterlibatan 

lingkungan yang melibatkan karyawan dalam kegiatan seperti pengelolaan 

limbah, pengurangan penggunaan plastik, program daur ulang, dan inisiatif 

lingkungan lainnya. Program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran 

lingkungan, tetapi juga meningkatkan kepuasan karena karyawan merasa 

kontribusi mereka dihargai. Pelatihan reguler yang berfokus pada inovasi 
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lingkungan dan masalah keberlanjutan. Pelatihan ini memungkinkan karyawan 

untuk mengembangkan keterampilan baru dalam mencari solusi hijau dan 

meningkatkan kepuasan kerja karena adanya kesempatan pengembangan diri. 

e. Berdasarkan pengujian hipotesis Kelima, menunjukkan bahwa Green human 

resources management berpengaruh signifikan negatif terhadap green 

organizational citizenship behaviour karyawan Gojek di Surabaya. Untuk itu 

Perusahaan Gojek di Surabaya dapat merancang evaluasi kinerja lingkungan 

yang lebih kolaboratif, memberikan dukungan dan insentif yang lebih kuat, 

serta mengurangi tekanan pada karyawan terkait tujuan lingkungan. Dengan 

meningkatkan partisipasi sukarela, inovasi, dan dukungan manajerial, 

perusahaan dapat membalik pengaruh negatif menjadi positif dan mendorong 

karyawan untuk berkontribusi secara lebih aktif dalam perilaku kewargaan 

hijau. Jika membuat evaluasi lingkungan terasa seperti tekanan atau beban 

tambahan bagi karyawan, perusahaan dapat merancang evaluasi yang lebih 

kolaboratif, di mana karyawan diberi kesempatan untuk berkontribusi dalam 

menetapkan tujuan lingkungan mereka sendiri. Ini dapat meningkatkan rasa 

memiliki karyawan terhadap tanggung jawab lingkungan, sehingga lebih 

mendorong mereka terlibat dalam perilaku kewargaan organisasi yang ramah 

lingkungan. Apabila tujuan untuk kinerja lingkungan terasa sulit atau tidak 

realistis bagi karyawan, mereka mungkin menjadi kurang termotivasi untuk 

terlibat dalam GOCB. Oleh karena itu, Gojek perlu memberikan dukungan 

yang lebih kuat, seperti pelatihan, alat, dan sumber daya yang memadai, untuk 

membantu karyawan mencapai tujuan kinerja lingkungan mereka. 



115 

 

 

 

f. Berdasarkan pengujian hipotesis Keenam, menunjukkan bahwa Satisfaction 

berpengaruh positif signifikan terhadap Green Organizational Citizenship 

Behavior pada karyawan Gojek di Surabaya. Untuk itu Perusahaan Gojek di 

Surabaya dapat mendorong budaya kolaboratif yang ramah lingkungan, 

menyediakan platform untuk berbagi saran, mengadakan pelatihan dan forum 

lingkungan, serta memberikan penghargaan atas kontribusi sukarela. Dengan 

langkah-langkah ini, perusahaan dapat memperkuat keterlibatan karyawan 

dalam inisiatif hijau dan meningkatkan perilaku kewargaan organisasi yang 

mendukung perlindungan lingkungan. Membangun budaya perusahaan yang 

kolaboratif ini akan mendorong komunikasi terbuka antara karyawan mengenai 

praktik ramah lingkungan di berbagai departemen. Perusahaan dapat 

menyelenggarakan pelatihan kelompok yang fokus pada perlindungan 

lingkungan dan keberlanjutan. Dalam pelatihan ini, karyawan bisa berbagi 

pengetahuan dan pengalaman tentang cara-cara yang lebih efektif untuk 

menjaga lingkungan. Pelatihan semacam ini juga dapat memperkuat rasa 

kepuasan dan keterlibatan karyawan. 

 

g. Berdasarkan pengujian hipotesis Ketujuh, menunjukkan bahwa Green Human 

Resources Management berpengaruh positif signifikan terhadap Green 

Organizational Citizenship Behavior yang dimediasi oleh Satisfaction pada 

karyawan Gojek di Surabaya. Untuk itu Perusahaan Gojek di Surabaya dapat 

mengadakan acara lingkungan rutin, memberikan penghargaan atas partisipasi, 

menyediakan pelatihan terkait lingkungan, dan menciptakan budaya 

keberlanjutan di perusahaan. Dengan cara ini, perusahaan dapat mendorong 
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keterlibatan aktif karyawan dalam inisiatif lingkungan, meningkatkan 

kepuasan mereka, dan mendorong perilaku kewargaan organisasi yang hijau. 

Perusahaan Gojek secara berkala dapat menyelenggarakan acara lingkungan, 

seperti program penghijauan, pembersihan lingkungan, kampanye daur ulang, 

atau workshop energi terbarukan. Karyawan yang merasa puas dengan 

perusahaan akan lebih cenderung berpartisipasi secara aktif dalam acara-acara 

ini, yang mendorong peningkatan perilaku kewargaan hijau. Untuk mendukung 

partisipasi aktif karyawan dalam acara-acara lingkungan, Gojek dapat 

memperkuat budaya perusahaan yang berfokus pada keberlanjutan. Dengan 

menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan dalam 

budaya kerja, karyawan akan merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam inisiatif hijau yang diselenggarakan oleh perusahaan. Pemberian 

penghargaan atau pengakuan bagi karyawan yang secara aktif berpartisipasi 

dalam acara-acara lingkungan perusahaan. Penghargaan ini bisa berupa 

sertifikat, penghargaan publik, atau insentif, yang akan memotivasi karyawan 

lain untuk terlibat lebih aktif dalam mendukung upaya hijau perusahaan, 

sekaligus meningkatkan satisfaction mereka. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis, sebaiknya 

menggunakan objek penelitian dengan cakupan dalam satu atau dua kota untuk 

mendapatkan hasil penelitian dengan nilai yang dapat mewakili karyawan 

sebagai responden pada perusahan di kota yang menjadi objek penelitian 

tersebut. 
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